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Masalah penelitian adalah terkait dengan eksistensi larangan pernikahan
atas dasar perbedaan geografis suku mandar, bahwa larangan pernikahan
masyarakat mandar diyakini dapat mengubah status sosial dan silsilah lama
dikeluarga pesisir, karena masyarakat pesisir status sosial mereka lebith tinggi
dibandingkan pegunungan bahkan seiring dengan perkembangan zaman yang
modem in1 masvarakat pesisir tetap mempertahankan fradisi mereka.

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisa sejauh mana interaksi
masvarakat pesisir dengan masyarakat pegunungan serta apa yvang menjadi dasar
pemahaman masyarakat pesisir tentang larangaan permikahan vang ada di sulm
mandar. Jenis penelitian vang digunakan dalam penelitian adalah jems penelitian
kualitatif desknptif dengan pendekatan studi kasus. Informan ditentukan melalui
peposive sampling berdasarkan karaktenstik informan vang telah ditetapkan
Tekmk pengumpulan data wvaitu pengamatan. wawancara dan dokumentasi.
Tekmk analisis data melalui beberapa tahap vaitu tahap reduksi data, tahap
penvajian data dan penarikan kesimpulan Sedangkan tekmk keabsahan data
mengmmakan perpanjangan pengamatan. meningkatkan ketelaman trianggulas:.

Hasil penelitian ini menunjukkan balwa, larangan permkahan pesisir
(pa biring) dan pegumungan (pa buffu), tidak akan pernah menvatun antara
keluarga pesisir dengan keluarga pegunungan, karema keluarga pesisir tetap
mempertahankan kebudayaaan mereka dan masih mempertahankan tradisi mereka
dan tidak pantas keluarga pesisir bersatu dengan keluarga pegunungan karena
fidak sederajat dan keluarga pesisir dikatakan keluarga mingrat. keluarga yang
menjunjung adat mereka, dianggap lebih berpendidikan dan memuliki
kesejabteraan hidup vang baik meskipun mereka tetap ramah terhadap masyvarakat
pegumungan. Dampak vang terjadi di masyarakat alabat adanva larangan
pennk:l]lan i vaitu adanva dampak personal dan dampak sosial. Apabila aturan
i1 dilanggar maka akan berdampak terhadap din sendin maupun keluarga pesisir
(pa ‘biring). Mereka vang melanggar akan dikucilkan dalam pergaulaan dikeluarga
daerah pesisir. bahkan tidak akan diakw lagi dan sebagian dan kelnarganva.
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